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Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan upaya pendidikan dan 

kesehatan yang dilaksanakan secara terpadu, terarah dan bertanggung 

jawab dalam menumbuhkan, menanamkan dan melaksanakan prinsip 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan karena 

diduga belum terlaksananya program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di 

Sekolah Dasar Se-Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan 

seperti yang diharapkan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan datanya 

menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 

sekolah dengan 3 informan sehingga berjumlah 45 responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu sekolah yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan UKS. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa pada aspek sarana prasarana berada pada kategori cukup dengan 

persentase tingkat capaian sebesar 72,59%, pada aspek dukungan orang 

tua berada pada kategori cukup dengan persentase tingkat capaian sebesar 

64,81%, sedangkan pada dukungan dari puskesmas berada pada kategori 

cukup dengan persentase tingkat capaian sebesar 68,15%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi Usaha Kesehatan 

Sekolah di Sekolah Dasar kecamatan Sungai Pagu berada pada kategori 

Cukup dengan hanya melihat dari tiga aspek tersebut. Diharapkan pada 

penelitian selanjutnya juga dapat melihat implementasi pelaksanaan UKS 

di Sekolah Dasar Se-kecamatan Sungai Pagu dari banyak aspek. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka meningkatkan kualitas manusia Indonesia, pemerintah telah melakukan berbagai upaya 

dalam bidang kesehatan terutama pada peserta didik yang berada di sekolah, serta menciptakan lingkungan yang 

sehat sedini mungkin kepada peserta didik melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), demi kelancaran proses 

belajar mengajar serta menciptakan kehidupan yang dinamis (Febriyantiningrum et al., 2025; Lumbanraja et al., 

2022). Sekolah merupakan sebuah lembaga, tempat anak didik memperoleh pendidikan dan pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Sekolah mempersiapkan anak didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, agar 

mampu berdiri sendiri dalam masyarakat (Dinatha et al., 2023). Sekolah dasar merupakan tempat yang paling 

tepat untuk memberikan pemahaman terhadap peserta didik akan lingkungan hidup (Ahada & Zuhri, 2020; 

Azima, 2022). Sekolah dasar adalah awal dari manusia belajar pengetahuan secara normal, penanaman pondasi 

pendidikan akan semakain baik bila dilakukan sejak dini dalam Pendidikan (Evi, 2020; Nur, 2020). Di dalam 

pengembangan nasional, anak merupakan investasi pembangunan dalam bidang tenaga kerja dan pewaris negara 

di masa mendatang, maka pembinaan terhadap anak harus dilakukan sejak dini (Lestari, 2023). Kesehatan 

peserta didik merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran 

dan perkembangan sumber daya manusia sejak usia dini (Julaiha et al., 2023; Yandi et al., 2023). Mendidik dan 
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mengembangkan  pribadi  peserta  didik  untuk  mengetahui pentingnya gaya hidup sehat dari usia dini 

merupakan salah satu keunggulan  dari  kegiatan  UKS  yang dilaksanakan secara terukur. 

Anak usia sekolah dasar berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat menentukan 

kualitas kesehatan di masa depan (Manurung et al., 2024; Yektiningsih et al., 2021). Oleh karena itu, upaya 

peningkatan dan pemeliharaan kesehatan anak sekolah perlu dilakukan secara terencana, terpadu, dan 

berkelanjutan melalui lingkungan sekolah sebagai salah satu wahana strategis. Salah satu program pemerintah 

yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan peserta didik adalah Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) (Husanah, 

2025; Una et al., 2023). UKS adalah program mandat federal yang harus digunakan di sekolah untuk layanan 

kesehatan, pengajaran atau promosi gaya hidup sehat, dan perbaikan lingkungan (Sari et al., 2024). Program 

UKS merupakan upaya lintas sektor yang melibatkan unsur pendidikan, kesehatan, dan masyarakat dalam rangka 

menciptakan peserta didik yang sehat secara fisik, mental, dan sosial (Argantos, 2020) . Pelaksanaan UKS 

berpedoman pada Trias UKS, yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan 

sekolah sehat (Aminah & Yulisetiani, n.d.). Implementasi UKS yang optimal diharapkan dapat membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada peserta didik serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif (Suskha et al., 2024). Namun demikian, pelaksanaan Program UKS di sekolah dasar seringkali 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya dukungan tenaga kesehatan, 

rendahnya pemahaman warga sekolah terhadap Usaha Kesehatan Sekolah, serta belum optimalnya koordinasi 

antar instansi terkait. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan implementasi Usaha Kesehatan Sekolah belum 

berjalan sesuai dengan pedoman dan tujuan yang telah ditetapkan. Kecamatan Sungai Pagu sebagai salah satu 

wilayah dengan sejumlah Sekolah Dasar memiliki karakteristik sosial dan geografis yang beragam. Hal ini 

berpotensi mempengaruhi pelaksanaan Program UKS di sekolah-sekolah tersebut. Hingga saat ini, informasi dan 

kajian ilmiah yang secara khusus membahas implementasi Program UKS di Sekolah Dasar Kecamatan Sungai 

Pagu masih terbatas. Padahal, evaluasi terhadap pelaksanaan UKS sangat penting sebagai dasar perbaikan dan 

pengembangan program kesehatan sekolah yang lebih efektif. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar 

Kecamatan Sungai Pagu. Selain itu, sebagai upaya mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah dasar se-

Kecamatan sungai pagu diperlukan solusi yang bersifat komprehensif dan berkelanjutan dengan melibatkan 

pihak-pihak terkait.  Optimalisasi peran tim pelaksana UKS di sekolah dasar menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan program dalam mencapai hasil sesuai dengan standar yang diharapkan 

(Bunga et al., 2022; Lestari, 2023; Sutriningsih et al., 2023). Untuk mencapai hasil tersebut seharusnya 

dilakukan penguatan kapasitas tim pelaksana UKS ini melalui pemilihan dan pembinaan dokter kecil, 

pendampingan teknis serta ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Dukungan orang tua dan 

puskesmas juga tidak kalah penting dalam menunjang ketercapaian pelaksanaan UKS di sekolah dengan 

meningkatkan komunikasi yang intens dan partisipatif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, penelitian yang bertujuan untuk menunjukkan dan memahami 

objek sebagaimana adanya tanpa mencapai kesimpulan yang dapat diterima secara universal atau generalisasi 

(Dinatha et al., 2023). Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-

masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun 

perbandingan dengan variabel yang lain (Purnia et al., 2020). Penelitian ini menunjukkan bagaimana 

implementasi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Kecamatan Sungai Pagu, termasuk manajemen 

UKS dan program Trias UKS. Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar Kecamatan Sungai Pagu pada bulan 

Agustus hingga Oktober 2025. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode survey dan menyebarkan 

kuesioner kepada responden. Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling yaitu hanya sekolah 

yang terlibat langsung dalam pelaksanaan UKS serta jangkauan jarak dan anggota peneliti juga terbatas. Sampel 

yang digunakan berjumlah 15 sekolah yang masing-masingnya 3 orang informan yang terdiri dari siswa yang 

mengikuti kegiatan UKS dan sudah dilatih oleh pembina UKS, sehingga total sampel berjumlah 45 responden. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan rumus (Santoso, 2024) :  

 

 

Keterangan : 

P : Persentase Jawaban 

F : Frekuensi jawaban responden 

N : Total frekuensi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu menyebarkan angket tanggapan pada 3 aspek yang di 

ukur yaitu aspek sarana prasarana, dukungan orang tua dan dukungan dari puskesmas dengan jumlah 18 

pernyataan, maka disajikan hasil analisis data sebagai berikut : 

 

1. Sarana Prasarana 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi sarana prasarana 

 

No 
Frekuensi Persentase (%) 

Kriteria 
Ya Tidak Ya Tidak 

1 40 5 88,9 11,11 Baik 

2 34 11 75,6 24,44 Cukup 

3 28 17 62,2 37,78 Kurang Baik 

4 39 6 86,7 13,33 Baik 

5 21 24 46,7 53,33 Tidak Baik 

6 34 11 75,6 24,44 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 6 item pernyataan tentang sarana dan prasarana yang diberikan ke 45 

responden, didapatkan skor tertinggi pada butir pernyataan nomor 1 yaitu Sekolah kami sudah memiliki 

gedung/ruang yang layak dipakai untuk ruang Usaha Kesehatan Sekolah dengan skor mencapai 40 dengan 

tingkat capaian sebesar 88,9 %. Sedangkan skor terendah terdapat pada butir pernyataan no 5 yaitu Sekolah kami 

memiliki WC yang cukup dan bersih dengan skor 21 atau sebesar 46,7 %. 

 

2. Dukungan Orang Tua 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Orang Tua 

 

No 
Frekuensi Persentase (%) 

Kriteria 
Ya Tidak Ya Tidak 

1 34 11 75,56 24,44 Cukup 

2 45 0 100 0 Sangat Baik 

3 12 33 26,67 73,33 Tidak Baik 

4 26 19 57,78 42,22 Kurang Baik 

5 33 12 73,33 26,67 Cukup 

6 25 20 55,56 44,44 Kurang Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 6 item pernyataan tentang dukungan orang tua yang diberikan ke 45 

responden, didapatkan skor tertinggi pada butir pernyataan nomor 2 yaitu Orang tua murid memberikan 

dorongan penuh terhadap peserta didik yang mengikuti program UKS di sekolah kami dengan skor mencapai 45 

dengan tingkat capaian sebesar 100 %. Sedangkan skor terendah terdapat pada butir pernyataan no 3 yaitu Orang 

tua murid ikut membantu melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan UKS sekolah kami 26,77 %. 

 

3. Dukungan Puskesmas 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Puskesmas 

 

No 
Frekuensi Persentase (%) 

Kriteria 
Ya Tidak Ya Tidak 

1 24 21 53,33 46,67 Kurang Baik 

2 32 13 71,11 28,89 Tidak Baik 

3 40 5 88,89 11,11 Baik 
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4 40 5 88,89 11,11 Baik 

5 28 17 62,22 37,78 Cukup 

6 20 25 44,44 55,56 Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 6 item pernyataan tentang dukungan orang tua yang diberikan ke 45 

responden, didapatkan skor tertinggi pada butir pernyataan nomor 2 yaitu Orang tua murid memberikan 

dorongan penuh terhadap peserta didik yang mengikuti program UKS di sekolah kami dengan skor mencapai 45 

dengan tingkat capaian sebesar 100 %. Sedangkan skor terendah terdapat pada butir pernyataan no 3 yaitu Orang 

tua murid ikut membantu melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan UKS sekolah kami 26,77 %. 

 

4. Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Sungai Pagu 

 

No Aspek 
Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Responden 

Persentase 
Tingkat 

Capaian 

1 Sarana Prasarana 
Ya 196 72,59 

72,59% 
Tidak 74 27,41 

2 
Dukungan Orang 

Tua 

Ya 175 64,81 
64,81% 

Tidak 95 35,19 

3 
Dukungan 

Puskesmas 

Ya 184 68,15 
68,15% 

Tidak 86 31,85 

 

Berdasarkan tabel di atas dari penyebaran kuesioner pada 45 responden dengan masing-masing aspek 6 

pernyataan tingkat capaian pada aspek sarana prasarana mencapai 72,59 %, pada aspek dukungan orang tua 

mencapai 64,81 %, sedangkan pada aspek dukungan puskesmas mencapai 68,15 %, dengan demikian secara 

keseluruhan dari tiga aspek tersebut berada pada klasifikasi cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Pelaksanaan Program UKS di Sekolah Dasar 

 

Pembahasan 

Usaha Kesehatan Sekolah merupakan bagian dari puskesmas yang melakukan kegiatan kesehatan di wilayah 

kerjanya, termasuk di sekolah (Dinatha et al., 2023). Ini merupakan bagian dari kesehatan masyarakat yang 

diimplementasikan di sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memungkinkan segala jenis 

pembaharuan dilaksanakan. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan program terpadu pemerintah yang 

dilaksanakan di sekolah yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan 

peserta didik, agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal serta mendukung proses belajar yang 

efektif (Dwi, 2020). Usaha Kesehatan Sekolah dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

hidup sehat dalam lingkungan yang sehat sehingga peserta didik dapat mempengaruhi masyarakat sekitarnya 

dengan pengetahuan dan sikap hidup sehat. Ini dilakukan agar peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan 

berkembang menjadi individu yang lebih baik. Implementasi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dapat dilihat dari 

beberapa aspek diantaranya sarana prasarana, dukungan orang tua dan dukungan dari puskesmas, aspek tersebut 

adalah hal yang mendukung pelaksanaan UKS pada Sekolah Dasar di Kecamatan Sungai Pagu. 
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1. Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan Prasarana merupakan salah satu indikator utama dalam implementasi Usaha Kesehatan 

Sekolah, terutama pada komponen pembinaan lingkungan sekolah sehat pada TRIAS UKS (Arifiyanto, 2023; 

Muhammad Iqbal; Pradana;, 2024). Dari hasil penelitian diketahui bahwa sarana dan prasarana Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Kecamatan Sungai Pagu tergolong cukup yang dibuktikan dengan nilai hasil 

persentase tingkat capaian sebesar 72,59 %. Dengan demikian ini berarti sebagian besar Sekolah Dasar di 

Kecamatan Sungai Pagu sudah mengerti dengan kebutuhan kelengkapan sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) meskipun belum maksimal. Kelengkapan sarana dan prasarana 

sangan menetukan dalam sukses atau tidaknya pelaksanaan UKS di sekolah. Tanpa sarana dan prasarana tentu 

pendidikan akan mengalami kendala. 

 

2. Dukungan Orang Tua 

 Dukungan orang tua maupun partisipasi masyarakat juga sangat mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah, seperti adanya dukungan atau dorongan orang tua kepada peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan UKS, membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di rumah dan sebagainya. 

Dukungan orang tua juga merupakan salah satu aspek penilaian pada komponen TRIAS UKS yaitu Pendidikan 

Kesehatan. UKS tidak hanya di sekolah, namun juga dapat berlanjut hingga rumah. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa dukungan orang tua pada pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di sekolah dasar 

kecamatan Sungai Pagu tergolong cukup yang dibuktikan dengan nilai hasil persentase tingkat capaian sebesar 

64,81 %. Dengan demikian ini berarti sebagian besar orang tua sudah memahami pentingnya Usaha Kesehatan 

Sekolah.  

 

3. Dukungan dari Puskesmas 

 Puskesmas merupakan dinas kesehatan yang bertugas dalam pelayanan Kesehatan di kecamatan, baik 

itu pelayanan terhadap masyarakat umum maupun masyarakat sekolah (wahyu subadi; Devie, 2023). Dalam hal 

ini puskesmas juga merupakan mitra dalam Usaha Kesehatan Sekolah. Dukungan puskesmas adalah salah satu 

aspek penilaian pada komponen TRIAS UKS yaitu pelayanan kesehatan. Peran puskesmas dalam pelaksanaan 

Usaha Kesehatan Sekolah sangat penting seperti pemeriksaan kesehatan secara berkala, penyuluhan kesehatan, 

pembinaan kader UKS dan lain sebagainya, artinya dukungan dari puskesmas sangat menentukan sukses atau 

tidaknya pelaksanaan UKS di sekolah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di sekolah dasar kecamatan 

Sungai Pagu bahwa dukungan dari puskesmas pada pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah tergolong cukup yang 

dibuktikan dengan nilai hasil persentase tingkat capaian sebesar 68,15 %. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di sekolah dasar kecamatan Sungai Pagu sebagian besar sudah 

bekerjasama dan melibatkan puskesmas dalam pelaksanaannya, namun pembinaan rutin dan kunjungan 

kesehatan berkala masih belum terjadwal dengan baik. 

 Keberhasilan pelaksanaan Usaha Kesehatan di Sekolah dapat dilihat dari beberapa komponen seperti 

Pendidikan kesehatan dengan adanya dukungan orang tua, pelayanan Kesehatan yang bekerjasama dengan 

puskesmas terdekat, serta pembinaan lingkungan sekolah sehat yang salah satunya dapat dilihat dari kelengkapan 

sarana prasarana. Ketiga komponen ini harus ditingkatkan agar pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah berjalan 

dengan baik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Program 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar se-Kecamatan Sungai Pagu berada pada kategori cukup. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan UKS di sekolah dasar kecamatan Sungai Pagu belum tercapai secara 

optimal sehingga masih memerlukan berbagai upaya perbaikan agar tujuan UKS terpenuhi secara maksimal. 

Program UKS yang menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan peserta didik 

seharusnya dilaksanakan secara terencana, berkelanjutan, dan melibatkan seluruh komponen sekolah serta pihak 

terkait. Berdasarkan hasil penelitian di atas mencerminkan bahwa beberapa aspek UKS telah dilaksanakan, 

namun juga masih terdapat keterbatasan pada sarana dan prasarana UKS, dukungan dari orang tua, serta 

dukungan dari puskesmas setempat. Selain itu, pemahaman dan pengetahuan guru dan peserta didik di sekolah 

terkait manfaat UKS masih perlu ditingkatkan. Pelaksanaan UKS yang belum berjalan sesuai dengan standar 

yang diharapkan disebabkan karena masih minimnya sosialisasi dan pembinaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan pengetahuan serta dukungan dari kepala 

sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua, sangat diperlukan agar UKS dapat menjadi bagian integral dari 

budaya sekolah. Dukungan dari puskesmas setempat, khususnya dari tenaga kesehatan dan instansi terkait, juga 

memiliki peran penting dalam memperkuat pelaksanaan UKS di sekolah dasar kecamatan Sungai Pagu. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti sangat menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 

mendalam terkait faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi UKS di sekolah dasar, serta juga dapat 
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melihat implementasi pelaksanaan UKS dari banyak aspek dalam TRIAS UKS. seperti kompetensi pengelola 

UKS, intensitas pembinaan dari puskesmas, serta peran aktif orang tua dalam mendukung program kesehatan 

sekolah. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan metode campuran (mixed methods) atau desain 

eksperimen untuk melihat efektivitas intervensi tertentu dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan UKS. 

Diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan strategi penguatan 

UKS di sekolah dasar secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
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